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INTISARI

Perkembangan teknologi informasi saat ini temyata mempnnynimﬁ}mng
ﬂngﬂtpmhngdlhmxenﬂmtlmlyxm,temtamakemmpunm dalam
mengolah data dan informasi mengenai opini mﬂmmmpemh h

swasia tentn 150
mﬂmu rmmmmmnmreknmﬁ?mmmmmm
ﬂpm;mxjmmku sudah bisa diekstraksi menggunakan text mining di social
dﬂnsmhea;iupﬂnkhmf mwm}d@d




ABSTRACT

The development of information techrology nowadayy hax a  very
important meaning in sentiment anahsis, especially good abilite o precess data
and information about public opinion. Both the government and private
companies certainly want to know public apinion in order to develop their
projects or plans going forward. With current technology, pubiic opinion can be
zﬂrm!adn{iugtzﬂmjufng-in_mdﬂfmpcﬁm.lﬂlﬁnfﬂhﬂpmﬂuﬂmﬂﬂmjw
mﬁwmﬂza} cun find out public opigi . ..M iy apinion can he
uﬂmim' wﬂi l!nﬂﬁﬂsﬂbpdtﬁus f it i Wi




BAB I
PENDAHULUAN

I.1.  Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang kaya dengasn budsya dan bahasa
Sampai dengan tahun 2017 sebanyak 668 bahasa dari 2.468 daerah di Indonesia
telah teridentifikasi oleh Badan W den Pembiraan Bahasa,
Kementerian Fﬂﬂﬁﬂmn 1&1 ‘ n ﬂ(ﬂ'mlﬂkbpd: Bahasz Sasak
merupakan bahasa jbu yang dﬂﬂmkm pleh suky Sasak yang ‘menjodi etnis
mﬁjﬂh di pulan Lm!nbhk. Indonesia. Ea.hm ini M dekat dengan
bahasa Bali dan bahasa Sumbawa yang dituturkan di pulau-pulau sekitar Lombok.
Ketiganys merupakan bagian dari rumpun bahasa Austronesin. Bahasa Sasak
tidak memiliki status resmi; di Indonesia hahasa Indonesia adalah hahasa nasional

yang digunakan oleh penutur bahosa Sasak dalam konteks formal dan feriulis.

oty iy b

Beberapn dialek bahasa Sassk memiliki tingkat yang rendah.
Buahasa Sasak mempunyai sistem tingkatan bahasa, mirtp dengan hahasa Jawa dun
e e s s A ORI clvtukin
oleh status sosial relatif penutur terhodap lawan ﬁmyl Meski kini jarang
ditemui dalam ragam tulisan, teks-teks tradisional bahasa Sasak yang ditulis
demgan medium lontar terhﬂang dibacakan pada acara-acara adat tertentu.
Pada umumnya, bagi masyarakat kebanyakan di Lombok. hanya dikenal
dua bentuk bahasa dalam komunikasi sehori-hari, vaitu yang disebut demgan

buhasa Sasak bicsefamag ataw gok-ape (ya-apa) dan Sasak afus olau tiang-engeil

(sava-ya). Adapun bahasa Sasak sangat halus, yang disebut kafi-meran (saya-ya),



(]

hanya dipakai oleh para datu-raden (raje dan kaum perwangsa atau ningrat).
Klasifikasi itu didasarkan pada stratifikasi sosial masyarakat Sasak sebagai
bangsawan atan menak (perwangsa) dan bukan bangsawan atau non-menak
(Wilinm, 2006). Pada Bahasa Sasok juga terdapat beberapa dialek yaitu: dialek
Puput (a-e), dialek Bayan{a-a), dialek Selaparang (e-¢) dan dialek Aig Bukaq (a-o0)
{Hakim, 2016}

Pecknbangan B Sasak trus bertrt, yakinys Batesa Indonesa
vang ahimys mempunyai Bahasa gaul Jika membahas malah perkembangan,
selalu ada yong paling cepat dalam berkembang, yaitu teknologl. Perkembangan
teknologi informasi saat temyats mempunyai arti vang sangat penting dalam
sentiment analysis, terutama kemampuan yang baik dalam mengolah data dan
informasi mengenai opini masyarakat. Baik pemerintah ataupun perusahaan
swasta tentu ingin mengtahui opini masyarakal agar bisa mengembangkan proyek
atau rencans mereka kedepan

Internet atau sering disebut dengan dunia maya juga berkembang dengan
pesat, dunis maya akhir-akhir ini digunakan untuk sarana jejaring sosial. Tidak
sedikit masynrakat mensangkan opininya pada social media. Dengan teknologi
saal ini opini masyarskal sudah bisa diekstrksi mengeunakan text mining di
social media, dengan begitu pi.hj.]k lain {pl:imrii‘tﬁi‘t ﬂfﬁupun perusahaan swasta)
dapat mengetahui opini masyarakat.

Untuk mendapatkan opini masyarakat tersebut, perhu dilakukan stemming
pada data-data vang ada di social media. Oleh karena itu peneliti mengembangkan

algoritma untuk stemming bahasa Indonesia. Bahkan terdapat penelitian bertujuan



meningkatkan hasil stemming bahasa indonesia untuk bahasa gaul (slang)
(Maylawati, 2018).

Untuk bahasa Bali dalam penelitian yang menggunakan algoritma Porter
Stemmer (Nata, 2017) dan penelitian yang menggunakan pendekatan rule-based
dan metode N-gram stemming (Subali, 2018). Dengan adanya penelitian tersebut
opini masyarakat dapat diekstrak d '

Chpin. iTe

a. Bagaimana menerapkan stemming untuk hiahasa Sasa

b. Berzpa tingkat akurasi kombinasi algoritma Nazief-Adriani dan Porter
Stemmer pada bahasa Sasak?

¢. Bagaimana pengamuh kombinasi antara algoritma Nazief-Adriani dan Porter
Stemmer untuk stemming bahasa Sasak?



1.3.  Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Tingkat tutur bahasa sasak yang distemming adalah bahasa sasak jamag dan
bahasa sasak afus tidak termasuk bahasa gaul atau kats-kata kombimasi yang

Stemmer dalam melakukan stemming untuk bahasa Sasak
c. Mengetahui pengaruh kombinasi algoritma antara Nazief-Adriani dan Porter

Stemmer dalam melakukan stemming untuk bahasa Sasak



15 Manfaat Penelitian
bahasa Sasak




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Stemming sendiri merupakan topiesyang banyak diteliti. Sudah banyak
- ..__ T ml[ﬂtﬂ.’ﬂikﬂﬂ

Penclitian stemming p : an mengembangkan metode
stemmer yang melulubkan seluruh varisi afiks pada bahasa Bali dengan
mengombinasikan pendekatan rule-based dan metode N-gram stemming. Untuk
kesepuluh query metode yang diusulkan memperoleh rerata akurasi stemming
lebih baik 96.67% dari metode terdahulu 75%, sedangkan untuk kelima query



metode n-gram stemming dapat mengenali beberapa kata berafiks diluar rules
{Subali. 2019).

Penclition dengan pendekatan metode Nazief-Adriani  kemudian
memodifikasi Flexible Affix Classification (algoritma Nazief & Adriani) agar bisa
melakukan stemming pada bahasa Indonesia pon-formal. Hasil stemming dari 60
kata imbuhan non-formal yang dibandingkan dengan algoritma Klasifikasi Affiks
batwa algoritma

n stemming ke seluruh kata yang ¢
018).
ngan. metode Nazief-Adriani dan Confix_Stemmer

menggunakan Porter Stemmer sebagai acuan. Hasil stemming menggunakan
algoritma baru terebut dibandingkan dengan hasil algoritma Porler Stemmer
original, Nazief-Adriani dan Luccene Stemmer dengan hasil vang terbukti
meningkat menjadi 88,63%



Satu lagi penelitian yang memodifikasi Porter Stemmer dikembangkan
khusus untuk phugin error detector. Algoritma asli Porter dan algoritma modifikasi
Porter mampu menganalisis dengan sempuma semua kata yang salah (100%),
namun, masih ada kekurangan dalam menganalisis kata-kata yang benar.
penggunaan algoritma Porter yang dimodifikasi menghasilkan hasil yang lebih
baik dalam menganalisis kata-kata ya




Pada penclition yang akmn
stiemmimg akan
bahasa




Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian { Lanjutan)

Publikns, don

Tahun
Compaerison Nuzief | Hon  Widzyanto, | Perbandmgan akurasi| | Yemnjunn  Kuranignya Penclitian yeng akan
Adriani  And CS | Anef Faschul h:-ﬂ sternmmng ﬂd:m besar dari alzoritn Hh:zw sample | dilakukon stemmang dalam
Stemmer Abrorthm | Hudo e | el Adimd | Naricl Adriam ke disicmmng, | menzgzukan Porter Stemmer
For Stemm Real | Proceedmp of | dan Confix: Stemmer | aleocitma CS dengan nl. i dalam | terletnh dabulu kermudimn
Duta Engincering ;| Irs) menambahkan leonteks beritn akan dilajutkan dengan

Vala, Kod beberapa prefix dan alporitmn Murief-Adnan

Desember 2007, modifikas prefix vang

2017 sudoh nda |
An TImproved of | Do Sa'ndillsh .Hmuglmk.u.n hasil | Hasil stenuming Algoritms belum dapai | Penclitan vanp akan
Stemming Maylawaty, sheminmg hahasn | menggumakan rru:nmmnulhﬂi ‘hlakukan stemming dalam
Algorithm for | Wildan Budivwan | mdonesin untuk Babiasa alporima baru int nwnlan, orutams uniok | menppukon  Naief- Adriam
Mining Indonesion | Zulfikar,  Cepy Emﬂ,_!hng# dibabidmghon derigan | awalan : terlebib dabmly  kemudian
Text wath Slang on | Slemel \ hasil algonims Porter | ditembabkan.  dengan | okan  dilautkan  dengan
Social Media Mubnmomd Al Stemmer, Naznicf- huruf  gmmilest  Dan | algorima Parter

Romdhomi, Yong Adriani don Loccene | pengmmamn  algoritma | Stemmer padn bahasa Sasak

Adibm  Gethonn. Siemurier denzmn hasil uwidqal dilurang:

The iuih yang tertrkti schingzs akan  lebih

Internntional memingiat menjod clisien.

Conference an B8.05%

Cyber md IT

Service

Management |

(CITSM IO IRy

018,
Implementation of | Marsel Widjaja, | menpembangkan, Alparitmn ash Parter oritma Porter yung | Penelitian vang akan
Puarter's Modified Seng Hansun. merungkntken dag dan almoeima 5 drmodifikns bisa | dilakokon siemming dalum
Stemming Imternntional menmmplementosikmm miodifiknsi Porter dicabungkan  dengan | menzgukan Nascl-Adriani
Alponthm in on Jowrnal of alporitmn Porter temmer | momptd mengonalisis | alpontms lun supaya | terlelb dobudu kemudian
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Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian { Lanjutan)

Publikns, don
Tahun
Indonesion Word Technolory
Ermror Detection [2015) 2= 130-} 50,
Plugm Apphcotion | 2015

poda plugin pendeicksi
loesalbahan kute.

dempun sermpurma
e g sl
{ 100% ), nemun, musih
s Lekuranpon dalom
menganalsis kotn-kate
vang benar.
penggunans algoritm
Pasrter yang
dimodifikas
menghastlion hesil
s lehih baik dalam
mengannhss kotn-kate
yanp benar.
Kenkuratan algorima
vany dimodifikast
dulam menpenulisks
kntn-knin yung benar
plalnh 04 31%,
scdangion akuras:
alporitnn asl Porter
midminh 03 04%.
Alporitmn Porter sung
damioad i fikasi memalik
algoriting yaz: bebith’

Perbandingzn
‘menghasilkan  outpur | okan difajutkan dengan
yung lebih-akorat. wlgoriima Porter

Stemmer padn bahasa Sasak




Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian { Lanjutan)

Publikns, don

Tahun
dimuodiftkasi dirancang
stk meminimalkun
kesalahon dan
Eekevrnn man alporiims
2zl Porter dalam
proses menganolisis
katn-knia yang bermr

5 | Kombmasi Metode | Made Aps Potre | Pengembangan metode | Uniuk query metode Semanitk sctiop kaia | Hahosa Bali don  bahasa
Rule-Based Dan N- | Subah, Chastme | stemmer vang | vanp dussulkan din tshap  ‘walidesiy| Sasik dopot dikatokan sivier
Ciram Stemming Fatichah.  Jumal | meludubkan sciuruh | memperobeh revatn rmasth ' belum | langnage kurena
Untuk Mengenali Teknolog | vurmsi nfiks pods bahasa | skuma stemming lebib | diperhoiisn “MEmpUnyn  TUMpPURn vang
Sternmer Bahasa Informas; durj | Bali detipnn | haik 96 6™ dan csame,  walmpun  terdapat
Bali limw + Kompder: jpombinaskan metode terdahodn 73%, persamaan tentunya terdapat

(ITIKY Wal, 6 mn. rule-based | sedangkan untuk perbeduan dalam dus hahasa
Mo. 2. Aprid2019,)| din meode  n-pram | Klime query metode tersehut, Ada beberapa rule
b 11 shermimmme. T-ZTm. Siemmne vang sema poda dun behasa
dapat mmgenuh terschut.  Tetagm  dalam
beberapa katn berafike penehitinn in1 tadnk
diluar rules. menggunzkan rule-based
din  hsnwe  mengecck

maorfolog.

& | Mon-formal Rahardyzn Bisma | Modifikas Flexible Hosil stemming dari 60 | Tambahan  pendekatan | Penelitan yang akan diteliti
Affixed Word Setva Putre. Ema | AFfix Classificstion Entn imbohan non- keesamann untuk | stemming akan dilakukon
Stemming n Utami ritma Mazicf & forma) vang melakukon  stemming | untuk bahasy Sasak
Indonesian Internunional Adrinnijagar hisa dibandingkan dengan katn mmbuhan non-

Language Conference on mclakukan stemmung algoriima Klasihikes ormal  yang  iclsh
Information and pada hahasa Indonesa Affiks Flelorbel sedikit mengoboh kan
Communications non-formal deripan alporitma Affx | dosar,







2.3. Landasan Teorl

2.3.1. Bahasa Sasak

Sasak dan Lombok mempunyai hubungan yang sangat erat sehingga dua
kata tersebut tidak bisa dipisahkan. Kedwanya terjalin menjadi satu yang berasal

yang bertempat tinggal
di Pulnn Surtbawa, B NE—
Jumish penutur Bahasa Sasak di Provinsi Nusa Tenggara Barat sebanyuk
2.594.629 orang (Sensus Penduduk Tahun 2000) dengan rincian 2.508 484 orang
di pulsu Lombok dan 86.145 orang di Pulau Sumbawa. Apabila jumlah tersebut

dikaitkan dengan pandangan Ferguson (dalam Abbas, 1983}, maka hal itu berarti



bahwa Bahasa Sosak termasuk bahasa mayor atau major lomguage karena

berpenutur lebih dari 1 juta orang (Hakim, 2016).

2.3.1. Tingkat Tutur Bahasa Sasak

Bahasa Sasak adalah bahasa suku Sasak. Pada umumnya, bagi masyarakat
kebanyakan di Lum.hnk hanya dlkﬂnﬂlﬁu lhqluk bahasa dalam komunikasi
sehari-hari. vaitu, yang J'isehm mmw Bigsefamag atau aok-ape
(ya-apa) dan Sasal. o/us atau Hang-engedh (sayo-yu). Adapun bahass Sasak sangat
halils, yang disebut Aafé-meran (saya-ya). hanya dipakai oleh parn datu-raden (raja
dan kaum perwangsa afwn ningrat). Klasifikasi ity didasarkan pada stratifikasi
sosial musynrakat Sasak sehagai bangsswan stau menak (perwangsa) dan bukan
hangswwin atay non-menak (Wiliam, 2006).

Faktor yang menyebabkan pemilihan terhadap bentuk bahasa yang
dignmkm,wuh]ugu dalam hahasa luin. adalah usnt,:m:usial,:_pndidm
tingkat keakraban. situasi percakapan, jenis percakapan (formal’ informal), Ada
satu g tingkat tutur bahasa Sasak yong jarang digunakan, yaitu bahasa Sasck
n tingkatan kebshasaan dalam bahasa Sasak
yang d.lgumkan ketika seseorang marah alou merasa tidak senang terbadap lawan

bicara ataw topik pembicarasn. Jumlah kosakats tingkat futur kasar sangat sedikit.
Tutur kedua, bahasa jamag atau bahasa pergaulan adalah bahasa yang
paling lumrah atau bahasa sehari-hari vang digunakan oleh penutur bahasa Sasak
pada umumnya. Tingkatan ini biasa digunakan eleh penutur kebanyvakan, dan
penutur yang memmiliki keakraban. Tingkat tutur yang ketipa. bahasa alus (madya)

biasanya digumakan untuk menghornmti kwan bicara atau topik pembicaraan.
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Tingkatan i biasanya digunakan oleh penutur vang lebih muda atau lebih rendah
stotus sosialnya kepada penutur yang lebth tua atag lebih tingoi status sosialnya.
Hampir sama dengan tingkatan tutur yang ketiga, tingkat tutur yang keempat juga
digunakan untuk menghormati lawan bicara atau topik pembicaraan. Tingkatan ini
biasanya digunakan kepada orang yang samgat dihormati atau disegani. Perlu
dicatat disini bahwa terjadi perubshan sosial dan linguistik dalam komunitas
Sasak (Mahyuni, 2006), yatu perubah:
Sekarang. alus bukan lagi idemtik/milik orang menak 4api bergeser ke penutur

n gaya bahasa mdﬂmnﬂ] dengan alus,

u.s,mmum Bahasa Sasak

Rekonstruksi Bahusa Sasak dijeluskan Mahsun (2006) sebagai besiku.
Sevara kualitatif, hubungan kekerabatan di antars keempat dialek Bahasa Sasak
dh!jﬂal:lnm adanya hubungan diafek yang mmmu bohasn induk,
Prabahasa Sasak. Secara historis Dialek Pujut (DP) dan Dislek Selaparang(DS)
diduga sebagai subdialek dari satu dinlek, yaitu dinlek Pujut-Sclaparang (DPS).
Dalam perke: n Bahasa Sussk modern. kedun subdialek tersebut muncul

A ! e

sebagai dinlek yang berdiri sendiri. Dialek Dislek Bayan (DB) merupakan dialek
Bohasa Sasak yang lebih konservatif dan lebil tua scjarahnya dibandingkan
dengan dialek yang lain. Selanjutnya, Dialek Ailq Bukag (DA} merupakan variasi
dialectal vang muncul akibat dari adanyva inowvasi eksternal vang dialami Bahasa
Sasak, khususnya pengaruh dari Jawa (Hakim, 2016),

Dalam bahasa Sasak juga terdapat dialek yaitu (Hakim, 2016):
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a) Dialek Bayan (a-a), penutur dialek Bayan sebagian besar menyebar
di daerah pegunungan Lombok Utara dan sedikit wilayah Lombok
Baral, Tengan dan Timur. Secars fonologis dialek a-a mewarisi
bentuk ash Austronesia.

i ini menyebar dari bagian barat ke

im0 timur pulau Lombok. Dialek a-

b) Dialek Pujut (a-e),

li menjadi penguasa di

pulau Lombok.
Perbandingan antar pada Tabel 2.2, Dari tabel tersebut dapat kita
amati bahwa kosakata dari berbagai dialek yang ada terdapat perbedasn
yang sangat kecil dan dapat dipandang sebagai perbedsan dalm
pengucapan sehari-hari.



Tabel 2.2. Perbandingan antar dialek

Kosakata
NO
a€ [ e i-a a-n Artl
| Dhide Dade Dada Drado Dada
2 Mate Mete Mata Mato Mata
I | Ape Epe Apa Apo Apa
4 | Pire Pire Pirn pire Berapa

Di antarg empat dialek Bahasa Sasak (dialek a-e atou dialek Pujut. dialek
e atau dinlek Selaparang, dinlek o-a stou dislek Bayan, dan dislek a0 stau
dialek Aig Bukag) yang paling memungkinkan untuk dijsdikan bahasa Sasak
slondar adalah dinlek a-e (Dmlek Pujut) (Sirolbag, 2009). Hal im berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut (Hakmm, 2016);

8] Secarn Geografis. Sebaron penutur dinlek p-e (Dmiek Pujut)
dibandingkan dengan dialek- dialek yang lin lebih luas, pada
daerah-doerah yang memiliki kepadatan penduduk yang relatif
tinggi. Di samping itu seborannys mencakup wilayah kota
Mataram yang relatif lebth muodah dan cenderung ditiru karena
dionggap lebih memiliki nilai prestisius

b} Secara Linguistis. Dialek a-a{Dialek Bayan) dan dialek e-e(Dialek
Selaparang) cenderung memiliki fogat yang sama dan demikian

pula sama dalam pola unutan kata (word order) dalam kalimat.
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Sedangkan dialek a-e{ Dialek Pujut) cenderung berbeda dengan dua
dialek di atas dari segi logat dan pola urutan kata.
¢) Secara Sosiolinguistis. Para penutur Bahasa Sasak menilai bahwa
dialek a-e(Dialek Pujut) merupakan dialek yang paling banyak
ditkuti dan dianggap b

QUTARSUD  dlsinn Dofiwa Tai-rain. pen

dinlek tersebut Adanya. pengaruli buhasa halbs dalam dialek a-
e(Dialek Pujut) membawa citra tersendis

2.3.4. Sistem Marfolog! Bahasa Sasak

Morfologi adalah telaah secara structural terhadap morfem-morfem beserta
penyusunannyn dalam rangka pembentukan kata yang banyak terpakai dalam
bahasa Sasak. Morfem dalam bahasa Sasak terbagi menjadi dua, yaitu morfem
behas dan morfem terikat. (Hakim, 2016)



20

Morfem bebas dalam penggunaan bahasa Sasak ada beberspa contoh,
contoh-contoh ini dapat dikatokan morferm bebas karena dapat berdiri sendiri dan
dapat diucapkan tersendiri walaupun tidak diletakkan dalam hubungan kalimat:

o Satu suku kata : sag(yang atau sotu), tofdisana), leg(di — keterangan
tempat ), jak{akan). yaq(akan), gen(akan)

Begawe, bekedek. bedait, beruni, berujuk
fber-/ | Berobah, berongkos, beradat

pe-/ Pemaling. penyopet, penginem

Jpeng-/ | Pengkedek, pengawis

fme-/ | Menyusah, memaling, meliwat




Inge-/

Ngeraos, ngengakoq, ngengais

b. Infiks (sisipan)

Beberapa infiks produktif dalam hahasa Sasak terdapat pada Table 2.4,

oh Infiks.
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d. Simufliks { Kombmasi awalan dan akhiran)
Banyak morfem tertkat yang terbentuk dari kombinasi antars prefix dan
sufiks atau kombinasi ketiganya. Beberapa simufliks produktif dalam
bahasa Sasak terdapat pada Table 2.6.

Table 2.6. Contoh Simufliks

Sufiks : .~ Morferm Terikat

De-ans | Be-gawe-an, be-jaguran

/pe-an’ Pe-rage-an, pe-kedek-an

Tke-an Ke-jari-an, ke-kedek-an

fte-an/ Te-talet-an. te-tangis-an

T35, l’nhl,lnﬂnp.n Bahasa Indonesia dan Bahasa Sasak
Terdapat beberapa uspek untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan
antara dun bahasa. Dalam hal mi adalah perbandingan antara Bahasa Indonesia
dan Bahass Sscak vang dijabarkan datam point-point berikut dalum sebush skripsi
analists kontrastif sintaksis Bahasa Indonesin dan bahasa sasak dialek a-e (Baig,
2013}
a. Perpadanan (equivalence)
Perpadanan adalah hubungan vang terjadi antara kalimat dalam suatu
bahasa dengan kalimal dalam bahasa lam hanys apabila masing-masing
kalimat itu merupakan hasil peperjemahan optimal dari yang lainnya dalam

konteks tertentu. Jadi. padanan suatu kata atau frasa dalam kalimat adalah kata
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atau frasa itu pula yang berubah dalam kalimat bshasa lin dan yang
mempunyai fungsi sintaksis yang sama.
Contoh : hahasa Sassk —» Meri tendang lawang,
b P 0

1kesawﬂh
S P Ket tempat

Subjek saig ‘bibi’ pada pasangan kalimat di atas sama-sama berbentuk

nomina, predikat lafo ‘pergi’ berbentuk verba, dan keterangan tempat jok

hangket *ke sawah' merupakan frasa preposisional. Jadi, kalimat bahasa Sasak



4
“Saig lale fok bangher " dan kalimat bahasa Indonesia *Bibi pergi ke sawah’
memiliki kesgjajaran bentuk.

¢. Kesamaan Urutan Kata (identical word onder)

Menurut Syamsun {1992:23), istilah urutan kata yang digunakan oleh

Kelas kata : N v N

Fungsi sintaksis: s P 0
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Kalimat bahasa Sasak di atas (A, B, C) sebangun (~) dengan padanannya
dalam bahasa Indonesia (A, B'. C°). Hal ini karena masing-masing pasangan
(AA", BR'. CC") telah memenuhi syarat perpadanan, kesejajeran bentuk, dan
kesamaazn wruton kata Selain itu, unsur-unsur yang berpadanan tersebot

memiliki kesamaan kelas kata dan fungsi-sintaksis di dalam kalimat,

2.3.6. Pola Kalimat Bahosa Indonesia dan Bahasa Sasak

Dalam KBBI (1993 : 434), kalimat disrtiksn schagai kesatuan ujar yang
mefigungkapkan suatu konsep pikiran dan perassan. Menurul Martinet (1987)
dalam Syamsun (1992 : 32) kalimat adalah gabungan diia monem Btau lebih yang
f dan sudah mempunyai makna yang lengkap. Sedangkan Chaer
(2009:44) mendefinisikan kalimat sehagai sutuan simtoksis yang disusun dari
Konstifuen dasar yang bissanys berupa klausa, dilengkapi dengan konjungsi bila
diperlukan, serta disertai dengan intonasi final ubiﬁ;ﬁ'mil_.p? di dalam buku
Tuta Bahsss Baku Bahasa Indonesia (Alwi, 2003 : 311) pengertion kalimat adalah
satuan hahasa terkecil, datam wujud lisan maupun tulisan yang mengungkapkan
pikiran yang utuh. Dalam wujud lisan. kalimal diangkapkan dengan suara naik

turun dan keras lembut, disela Jeda, dan dmﬂlmdwn intonasi tanpa proses
forologis lninnya. Sedangkan dalom wujnd tolisan, kalimat diawali dengan huruf
kapital dan diakhiri dengan tanda titk, tanda tanya, atau tanda seru ; sementara itu,
di dalamnya disertakan dengan tanda baca seperti koma.titik dua. tanda pisah, dan
tanda spasi.

Tiap kata stau frasa dalam kalimat mempunyal fungst vang mengaitkannya

dengan kata atau {rasa lain yang ada dalam kalimat tersebut. Fungsi 1tu bersifat
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sintaksis, artinya berkaitan dengan urutan kata atau frasa dalam kalimat. Fungsi
sintaksis utama adalah predikat (P), subjek (S), objek (0), pelengkap (Pel), dan
keterangan (Ket.) (Alwi, 2003:36). Urutan fungsi-fungsi tersebut ada yang harus
tetap tetapi ada pula yang tidak tetap.

Contoh :
1. Meri berlari
5 P

Kalimat bahasa Indonesia di atas masing-masing memiliki fungs: sintaksis
yang menjadi unsur pembangun sebuah kalimat. Jika diperhatian polanya. subjek
selalu mendahului predikat, dan predikat selalu mendahului objek. Pola semacam
itu (predikat terletak setelah subjek) merupukan pola umum kalimat dasar dalam
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bahasa Indonesia (Alwi, 2003:322), Sementara itu, keterangan bisa pada awal atau
akhir kalimat atau kkusa (Chaer, 2000:33).

Berbeda halnya dengan pola kalimat bahasa Sasak yang letak predikatnya
lebih fleksibel. Artinye, kalimat vang subjeknyva mendahului predikat ataupun
predikatnya mendahului subjek sama-sama berteri

Indonesia tidak lazim ditemukan di awal kalimal, sedangkan di dalam bahasa
Sasak distribusi fungsi tersebut bisa lebih fleksibel, bisa terletak sebelum atau
setelah subjek.

Ada beberapa pengklasifikasian kalimat, di antaranya adalah berdasarkan
jumlah klausa, fungsi. dan ada tidaknya unsur sangkalan (negasi) di dalam kalimat
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tersebut. Berdasarkan jumlah klausanya, kalimat dibedakan menjadi kalimat
tunggal dan kalimat majemuk. Berdasarkan fungsinya, ada jenis kalimat berita
(deklaratif), perintah (imperatif). tanya (interogatif), dan seruan (interjektif).
Sedangkan dari segi ada tidaknya unsur negasi, kalimat dibedakan menjadi

terlal terlalu sedikit dipotong imbuhannya, sedangkan overstemming adalah
ketika kata terlalu banyak dipotong imbuhan (Kaara, 2013),

Stemming bukanlah proses yang selalu menghasilkan informasi yang
optimal untuk setisp kasus. biasanya teknik stemming dipilih berdasarkan
kebutuhan dan tujuan dari proses NLP itu sendiri (Burd. 2014). Proses



stemming bizsanya dilakukan dengan cara menghilangkan sufiks dan prefix
{afiks) darl suate kala untuk mendapatkan kala dasamya (Tari 2016).
Stemming dapat digunakan pada berbagai aplikasi pemrosesan teks seperti
information retrieval, pengecekan plagiarisme, meningkatkan performa

didasarkan pada aturan morfologs komprehensif yang mengelompokkan dan
merangkum imbuban diizinkan dan tidak diizinkan, termasuk awalan, akhiran

dan mbuhan (kombinasi awalan dan akhiran). Imbuhan dapat bersifin refekuf
atan turunan ( Astan, 2007)



Algoritma Nazief & Adriani dikembangkan pertama kali oleh Bobby
Nazief dan Mirna Adriani. Algoritma ini berdasarkan pada aturan morfologi
Bahasa Indonesia yang luas, yang dikumpulkan menjadi satu grup dan di-
enkapsulasi pada imbuhan/affixes yang diperbolehkan (sllowed affixes) dan

 particle (*luh”, “Lhah®, “tah™ 3
hﬂunﬁhh inflectional possessive p

maka lanjut ke langkah 3a:
a) Jika akhiran “-an" telah dihapus dan huruf terakhir dari
kata tersebut adalah “-k”, maka “-k” juga dihapus. Jika



kata tersebut ditemukan dalam kamus maka algoritma

berhenti. Jika tidak ditemukan maka lakukan langkah 3b.
b) Akhiran yang dihapus (*-i", *- an” atau “-kan”)

dikembalikan, lanjut ke langkah 4.

'*] Im Dﬂf'-"ﬂ'ﬂnll F " nfndi_":h'“fnm-'“:]’ﬂ'“t“ﬁ'“

Dalam penelitiannya Asian, dik {Asian, 20(
pengembangan algoritma Nazief & Adriani sehagai beri
1) Menggunakan kamus kata yang lebih lengkap
2) Menambahkan aturan-aturan  untuk  kata-kata  majemuk
perulangan.

3



3) Menambahkan aturan awalan dan akhiran, serta aturan lainnya,
yaitu:

3) Menambahian pastikel (liflectin suffix) “-pun’”,

b} Penambahan aturan pemenggalan awalan,

¢} Perubahan aturan pemenggalan untuk tipe awalan “me”,

2.1.9, Porier Stemmer

Algoritma Porter stemming adalah stemmer konflasi yang diusulkan oleh
Porter. Algoritma ini didasarkan pada gagasan bahwa imbuhan dalam bahasa
Inggris sebagian besar terdiri dari kombinasi imbuhan yang lebih kecil dan lebih
sederhana. Proses pengupasan dilakukan pada serangkaian langksh, khususnya
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lima langkah. yang mensimulasikan proses infektif dan turunan kata. Pada setiap
langkah, imbuhan tertentu dihapus demgan aturan substifusi. Aturan substitusi
diterapkan ketika seperangkat kondisi / kendala yang melekat pada aturan ini
berlaku. Salah satu contoh kondisi seperti itu adaleh panjang minimal (jumlah
urutan konsonan-vokal) dari batang yang dihasilkan. Panjang mimimum ini
disebut ukuran. Kondisisederhang hﬁmy:ﬂud- batang dopat berupa apakah
batung berakhir dengnn konsonan, atad apakah batang mengandung vokal
Ketika semun kondisi aturan festentu terpenubi, aturan diterapkan, vang
menyebabkan penghapusan imbuhan dan kontrol bergerak ke langkah berikutnya.
Ihkmﬁprmn tertentu dalam langkah saat i tﬂhﬂn‘tdwm kondisi
aturan berikutnys dalam angkah tersebut diuji. sampai aturan tersebul selesai atau
aturan dalam langkah ity habis. Proses ini berlanjut untuk senwa lima langkah
Algoritma Porter untuk Bahasa Indonesia dikembangkan oleh Fadillah Z
Tala (Tauls, 2003) yang mengadopsi Algortima Porter untuk Bahasa ﬁ;gris vang
gkan oleh WB Frakes. Stermer ini menggunskan e base analisi
untuk ‘mencari oot sebush kata. Stemmer i sama sekali tidok menggunakan

kamus sebagai acuan seperti stemmer Nozief Adriani, Ahmad, Vega atau Jelita.
Langkah-langkah pada nlgnnimn Porter adalah:
1) Menghapus partikel (“lah™, “kah”, “tah”, *pun”).
2} Mengapus kata ganti { Possesive Pronoun), seperti —kuo, -mu, -nya
3) Mengapus awalan pertama. Jika tidak ditemukan, maka lanjut ke

langkah 4a. dan jika ada maka lanjut ke langkah 4b.
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4) a) Menghapus awalan kedua, dan dilanjutkan pada langkah ke 5a.
b) Menghapus akhiran. jika tidak ditemukan maka kata tersebut
dissumsikan sebagai kata dasar (root word). Jika ditemukan maka
lanjut ke langkah 5b.

3) a) Menghapus akhiran dap kata akhir diasumsikan sebagai kata

: nponen dasar; ﬂ]mmghﬂnng ke
riomot. huruf pada kedun ¥ats, dan (3)

Jaro-Winkler distance untuk dua string, semakin mirip dengan string tersebut.
Jaro-Winkler distance terbaik dan cocok untuk digunakan dalam perbandingan
siring singkat seperti nama orang. Skor normalnya seperti ) menandakan tidak ada
kesamaan, dan | adalah sama persis. Algoritma Jaro-Winkler distance memiliki
kompleksitas waktu quadratic runtime complexity yang sangat efektif pada string
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i Dasar dari
ja lebih cepat dari algoritma edit
a :
i i inwati. 2014)
ini memiliki tiga bagian: (Kurniawat
algoritma ini | 1 | -
4. Menghitung panjang string, _— N
Jumlah karakter dalam dua string,
b. Menemukan

tetapi bila | - 1.
kmmn:m &uﬂlugimmjmmum seratus persen atwu sama persis.
Biasanya s! digunakan sebagai 1 transpo

. WMdimem
.‘ . transposisi di s adalah karakter vang sama
dimaksud
Yang .
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dibandingkan akan tetapi fertukar urutannya. Sebagai contoh. dalam
membandingkan kata CRATE dengan TRACE. bila dilihat seksama maka dapat
dikatakan semua karakter yang ada di s1 ada dan sama dengan karakter yang ada
di s2 | tetapi dengan urutan yang berbeds. Dengan mengganti C dan T. dapat
dilihat perubahan kata CRATE menjadi FRACE. Pertukaran dua elemen string

' elaskan Dalam mekm

jang karakter yung sama dari string yang dibs
maan, Bila string s1 dan s2 yang diperbq
a (dw) adilah:

! = panjang prefiks: wmumdi awal snng nilai maksimalya 4
karakter(panjang karakter vg sama sebelum ditemukan ketidaksamaan max 4)

p = konstanta scaling factor. Nilai standar untuk konstanta ini menurut
Winkler adalah p=0.1.

Berikut ini adalah contoh pada perhitungan JaroWinkler distance. Jika

string s] MARTHA dan s2 MARHTA maka:



2=6
Karakter yang tertukar hanyalah T dan H. Maka t = 1. Maka nilai Jaro

W= 0,044+ (3 0.1 (1 ~0.044)) = 0.961
'.|_ s! DWﬁmﬁ — _._.: . .

.

-

Kemudian bila diperhatikan susunans! dan s2dapat diketshui nilsi 1 =1, dan
dengan nilai konstan p=0.1. Maka nilai Jaro-Winkler distance adalah:
dw = 0,822+ (1 % 0.1 (1 — 0.8.22)) = 0.961



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis, Sifat dan Pendekatan Penelitian

3.1.1. Jenis Penelitinn

32 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelition ini, pengumpulan data yang akan digunakan
menggunakan beberapa langkah yang berkaitan dengan metode penelitian tersebut
yaitu dengan metode observasi dan studi lteratur atau kepustakaan

a8



3.2.1. Studiliteratur atau kepustakaan

Peneliti melakukan pencarian Gteratur dan pengumpulan materi yang
berkaitan dari buku, jurnal dan referensi lainnya yang yang terkait dengan hahasa
Sasak. Sehingga diperoleh literatur yang sesui dengan obyek peneltian.

3.2.2. Observasl

34. Alur Penelitian
Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. dengan keterangan sebagai
berikut:
) Pengumpulan data dilakukan dengan input kata dasar dari buku Tesaurus
Bahasa Sasak (2016)



40

b} kata dinormalisasi dengan cara menyimpan data dengan Array of String
- supaya dapat diolah oleh aplikasi
©) Kata dimasukkan dan dicek terlebih dahulu apakah data tersebul sudah
merupakan kata dasar, jika bukan kata dasar maka lanjut ke point d)
nus dota jika data sudah




Gambar 3. 1. Gambar Alur Penelitian

41
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Studi literature merupakan proses pembelajaran mendalam bahasa sasak.
terutama pada pola perubshan kata seperti imbuhan-imbuhan yang ada pada
bahasa sasak. Dalam proses studi literature juga memperdalam teori algoritma
nazief-adriani, porter stemmer dan jaro winkler distance.

Pengumpulan data merupakan proses pengambilan data yung nantinya
akan menjadi komus data bahass’ Sasak. Data yang didapatkan merupakan

jarak febih dari 0.9 berarti stemming skan dilskukan. contoh kata
vang dimasukkan adalah lalo yang berarti pergi kata falo tidak memilik
imbuhan sama sekali, dengan begitu lako adalah kata dasar.

b) Kata yang dimasukkan memiliki imbuhan tanpa sisipan
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Jika kata yang dimasukkan memiliki imbuhan atau bukan merupakan kata
dasar maka hasil pencarian di kamus dasar kata bemnilai fafse. Algoritma
gkan melanjutkan untuk melakukan proses Emhanced Confix Stripping.
Setelah diketahui urutan penghilangan antara sufiks dan prefiks kata akan

itma, NaziefAdriani. Setelah hasil
k. i - maka Ekﬂll dm hgi.
g ada di kamus kata

§ dimascki e o O denpas SHiY
vang dimasokin memiliki sisipan. maka proses 3
rti point b) tetapi hasil pencarina di ks

pkar .'|'_:|.| :ul_ [T TLA p itma Porler Stemimer.

air. Jika hasil stemming
memang ada di lam
kemungkinan terdapat overstemming atau understemming tetapi hasil ini
akan tetap ditampilkan. Contoh menggunakan kats besesologan yang
memiliki arti tidur-tiduran, be-an merupakan simufliks (gabungan awalan
dan akhiran) yang kemudian menyisakan gegolog dengan sisipan -eg-.
Kata dasar dari begegologan adalah golog.

ing berhasil, jika tidak ada
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengumpulan Dan Normalisasl Data
buku bukt Tesaurus Bahasa Sasak (Nuryati, 2016), Buku tersebut berisi 2.532

15

&
17
18
19

21

TP



4.1, Modifikasl Algoritma

Algortima dimodifikasi dan  ditmplementasikan  menggunakan  bahass
pemrograman Java. Modifikasi dilakukan pada source code pihak ketiga untuk
stemming  kats menggunakan algortima  Naziel-Adriani  dari github

{https:'‘mithub com/arumsha/stemmingNazigfAndriani), Source code ini spesifik

untuk stemming kata-dalam Bahasa Indonesin meka modifikasi difakukan untuk
peyesunian U Ca B

Seperti penjelasan yang dibahos pada landssan teori Mazief-Adrioni,
dijelaskan bahwa algoritma Naziei-Adrians menghilangkan Inflectional suffixes,
vty dengan menghilangkan particle (“lah”, “kah®, “ah” atau “-pun”),
kemudian hilangkan inflectional possessive pronoun suffioes{"Ja”, “mu™ atau
*:-nyu."jgﬂlﬂphnsa Indonesia.

DM ‘modifikasi algoritma Nazief-Adrani untuk Bahasa Sasak mﬂ_:gl'mpus
akhiran “an”, “-ang”. “-n", “-m", “-ne” dun “ku", Akhiran *-ku" bisa berarti 2
posish yaitu —ku dalam arti kepemilikan dan —ku scbagai pengganti subjek. Karena
om0 .
sebugai-#ﬁm bukan awalan. Jika dibaratkan dengan Bahasa Indonesia yang
berarti “saya pergi”, dalam Bahasa Indonesia akan ditulis “Ku pergi” maka dalam
Bahasa Sasak ditulis “lloku” dimana fefo berarti pergi dan —ku disini sebagai
subjek. Walaupun dalam Bahasa Indonesia bisa juga ditulis “pergiku” tapi kata ini
berarti “keperginnku”, sedangkan dalam Bahasa Sasak artinya tetap “saya pergi”.

Selan akhiran, awalan juga dibersthkan. Awalan dalam Bahasa Sasak tak

jauh berbeda dari Bahasa Indonesia. Awalan vang dibersihkan adalah “be-*,
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“ber”, “pe-*, “pe-", “peng-", “me-" dan “nge-. Tetapi sebelum melakukam stem
untuk awalan atau akhiran, yang paling pertama dilakukan adakh stem untuk
simuflliks yaitu imbuhan kombinasi swalan dan akhiran. Hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi terjadinya overstem pada awalan dan akhiran Berikut adslah

simufliks dalam Bahasa Sasak; “be-an", “pe-an”, “ke-an" dan “te-an".

Modifikasi lain terdapat pada source code piba

(hittp/rwww L e

diasumsikan sebagai kata dasar (root word). Jika ditemukan maka
lanjut ke langkah 5b.
5) a) Menghapus akhiran dan kata akhir diasumsikan schagai kata

dasar (root word),



a7

b) Menghapus awalan kedua dan kata akhir diasumsikan sebagai
dua awalan yang saling berurutan.

Kemudian untuk Bahasa Sasak imbuhan yang dicani disesuaikan wntuk




START
dictionary +— list kata dasar dalam bahasa sasak
word — kata vamg akan diclah

Jaro-winkler +— abject jaro-winker

.If!ﬁl‘l:nr.tnl.i‘ TG '-

e +— jaro-winkler dpplyfword, wordDi
IF distance > defuniiDistance THEN

| tetapi mengeset
ata yang meiliki jarak paling tinggi
(yang melebihi jarak defirulr) dianggap sebagai kata dasarnya.

Hasil stemming dengan kombinasi Nadzief-Adriani dan Porter Stemmer
beserta pengecekan kamus kata menggunakan similarity algoritma Jaro-Winkler
terdapat pada Table 4.2
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Tabel 4.2. Hasil Stemming Kombinasi Mazief-Adnani dan Porter Stemmer

Beserta Jaro-Winkler Distance (Lanjul di Lampiran)

Word Found on  Stem word Found by Similarity Similar  SUCCESS
dictionary _similarity distance  word
teg e g e 093 | laeq 0
sopog | true |sopog | f@ise | 0.0 - !
jelo fale jelo e, 09  jekh 0
dua | false dua false 0.00 | dugag 0
kanak | e g ’—likﬂmk v m - 0.0 1
&g | trug: I gl false | 0.0 | 1
besemeron | falss” e ':'-i'l % | semeton |

Dari hasil stmlﬂng idengan kombinasi l‘lﬂnﬁmﬁ Nuzeef- Adriani dan
Porter Steminer serta per@cc&m similarity menggunakan Jaro-Wink ler Distance
pada Table 42 menunjukkan bahwa algoritma ini menghasitkan 859 kats yang
berhasil di-stemiming dan 531 kata yang gagal di-stemming dari 2571 kata yang
diinputkan yang akhirnya di-distine menjadi 1390, Hosil pengecekkan lﬁihxﬂy
stemming menggunakan Jaro-Winkler Distance masih menunjukkan beberapa
kata yang tidak sesuai dengan kata dasar yang diborapkan dikarekanokan ada
beberapa kata m m&ﬂ]ﬁik&knﬂmg dekat {misal 0.98) misal dalam kamus
data ada anag dan areg. Walsupun dengan jarak yang sangat dekat kata tersebut
Elu.knn!:]jl h.as.i-l stemming yung mni.

Tabel 4.3. Hasil Stemming Kombinasi Nazief-Adriani dan Porter Stemmer

Tanpa Jaro-Winkler Distance { Lanjutan di Lampiran)

Ward Found on  Stem Found by  Similarity SUCCESS
dictionary word  similarity distance .
Teg | false [leq | false L0 |
sapog | true (sopog | false 0.0 |
felo  false Ljelo  false 0.0 L
el | false | dua | false | 0.0 1]
kanak trua kanak false 0.0 |



Porter Stemmer tanpa pengecekan similapity pada table 4.3 menunjukkan balwa
sildi-swtemming dan 529 kata

LY

SUESRERERBN... |

Dari hasil stemming dengan kombinasi algoritma Nazief-Adriani dan
Porter Stemmer tanpa pengecekan similarity dan tanpa dictionary pada Table 4.5,



i |

menunjukkan bahwa algoritma ini menghasilkan 690 kata yang berhasil di-
stemming dan 700 kats yang gagal di-stemming dari 2571 kata yang diinputkan
yang akhimya di-distinc menjadi 1390. Adanya kamus data sangat berpengaruh
pada hasil stemming.

driani Tanpa Jaro-Winkler Distance

Tabel 4.6. Hasil Stemming

mtnﬂmmmgmﬁkﬂnhrﬂmhhﬁﬁmﬂkkhihhnn}mkmggum
kats yang sederhana,

Masing-masing kombinasi algoritma memiliki persentase yang berbeda-
beda dalam melakukan stemming Bahasa Sasak. Perbandingan tingkat akurasi
yang dihitung berdasarkan persentase benar dan salah yang mengacu pada table
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42,43, 4.5 dan 4.6 dari masing-masing kombinasi algoritma dapat dilihat pada
Table 4.7.

Tabel 4.7. Perbandingan Tingkat keberhasilan stemming kata pada Bahasa

Sasak

Dari Table 4.7. dapat dilihat hahwa presentase keberhasilan menggunakan
kombinasi Nazief-Adriani, Porter Stemmer dan Jaro Winkler memiliki akurasi
sehanyak 61,790%. Sedangkan tanpa Jaro-Winkler menghasilkan 61.942% hal ini
diakibatkan adanya overstem yang dilskukan oleh Jaro-winkler. Kemudian dalam
kobinast kobinasi diatas: jikn dictionsry siat kamms: kata dibilangkan- akurasi
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menurun menjodi 49,640%, Hal ini membuktikan kamus data dapat menambah
akurasi sebanyak 1.23%.




% sebanyak 2.571 kata yang akhirnya di-déstinc
ming sebanyak 859 kata Nilai keberhs

yang diolah untuk stemming sebanyak 2.571 kata yang akhimya di-distinc
menjadi 1390 kata, kemudian dibandingkan stemming menggunakan
kamus data dan tanpa
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kamus data terdapat perbedaan sebanyak 171 data 171 data tersebut
menjadi keunggulan diterapkannya kamus data.

3 Dengan adanva similarity check menggunakan Jaro-Winkler algorithm
dengan defoult similarty point sebanyak 0.95 (skala dan 0 sampai 1)

3. Menggunakan contoh yang lebih beragam.

4. Dengan adanya overstem karena similarity chek menggunakan algortima
Jaro-Winkler dapat ditingkatkan dengan menambahkan kamus data yang
lebih lengkap atau meeninggikan default similarity point.



mﬂyﬁsm&_pml' Jitian hbihhqpn.
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Lampiran Tabel 5.1 Hasil Normalisasi Data

Tabel 5.1 Hasil Normalisasi Data

6l

Kata No  Kata ‘Ne  Kata No
abah 634 bukit 1267 judi 1900
 abang 635 bukti 1268 | jujuh 1901
' abon 636 bukug 1269 jujul 1902
abot 637  bukus 1270, jujur 1903
abut 638 _bulat '-'-%J jukung 1904
aceh 639 1272’ %: 1905
| acong 1273 e . 1906
adal 274 | juluk 1907
adam 1275 | jungag | 1908
adang 1276 | jungkat | 1909
adat ; 1277 juntang 1910
adek 1278 dGa '
ngadek 1279 191
adeng | 1280

e et
adil 1283
adig IS

=

dok 1286
adu 1287

ngadu 1288

aduk 1289

aer 1200

agem 1291
aget :;g%

agiq (1293 §

agol 1294 i

-5 6

agung :
' ahat 1297

aherat 1208

ahir 1299

ahlak 1300
ahli 1301
' aing 1302

aip 1303

ajah 671 calon 1304
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kalangan

kalis

| kalkun
kalong
kambag

| kambes

1938
1939

62

penjare
premihy
pentang
peos

 cerebik

cerel

peter
peti
e
pifet
pikir
pilug
pindah
pineng
pinter



sgE29s5g8s288838RE

102

104
105
1046
17
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
115
120

716 CETINOENT
7 certe
TIR CETMEN

T20 cerubak
T21 cel-ced
722 | ol
723 cikar
724 cingak
7125 &iwe
T26 coak
727 | cobag
728 cocok
730 | cokot
731 leolg
732 colag
733 kecolag
i34 colok
735 colog
T COmon
r. (731 congak

138 COnNEang
1% conggang

63

740 congok
| 741 contiak
T42  cop
743 | copet
745 | corong
746 | cotek
747 cuat
T48 cucuk
749 | cuoug
750 cukem
751 | cukup
52 cukur
753 culuk
754 cundang
T35 dador
756 | dade
737 dagul
758 dahar
759 dahe

1982  pipit
1983 | piring
| 1984 pisang
| 1985 | pitnah
1986  poger
1987  polak
| 1988 [POMEO0
1989 | ponjol
(1990 | ponjog
1991 POR0g
1992 | poto
| 1993 | prinsang
1994 pucuk
1995 | puger
1996 pugut
1997 pulih
1998 pundut
1999 ' punik
puntig
2001 pupag
2002 pupuk
2003 puput
2004 | purah
205 purname
2006 | puse
2007 rabas
2008 | rabog
2009 rage
20 rajek
| 2011 rak
| 2012 | rambok
2013 rambi
2014 rampas
| 2015 rampth
2006 | rampok
(2017 ran
2008  randu
2019 | rang
(2020 | rangges
| 2021 ranjang
| 2022 Fansang
2023 ransek
2024 rantek
2025 raok



127 angker 7ol dait 1393 kelet 2026 Fils
128 angkos Tal dakag 1394 kelewang 2027 | rapat
129 angku 762 dalang | 1395 | keliang | 2028 | rapek
130 | ngerapek
131 rapet
132 [Apus
133 rag
134 rarang
1315 | rarag
136 raras
137 raral
h] rarut
139 rasg
140 Fase
141 FasLUn
142 rat
143 2 | rale
144 ansok dares ombar rauh
145 ansor \ 778 das 1311 kembem | 2(M4  mayuq
146 mzu%_‘ﬂ? dasan | 1412 | kembeg 245 e
147 ansul Tai dase 1413 | kemboqg 2046 | reban
148  ansur 781 dateng | 1414 kembulan 2047  rebag
149 | ante TB2 datoq 1415 kemelet | 2048 repag
150  ‘anteh 783 datu | 1416 | kemeng | HM9 = Fregeng
151 amtem T84 daun 1417 q 2050 | regu
152 i S rekeng
153 onfih . TB6  dawek rekok
154 anting- T87 doye rembong
anting
155 antiq’ THE | deang rembot
156 anton T8O dede rempen
157 antos T dedek | rempet
158 antu 791 dedep reng
159 anfug m2 dee. rengkos
160 anug 793 bedee repok
1ol anyir 704 deket rEpLs
162 aop 795 demak  rerek
163 aodg To6 demen TEreq
164 apah 07 dempe rerik
165 dpak 708 dempek resit
16y apal TO9 dendeq ret
167 mpagq (800 | dendeq retek
168 ape 80l dengah reteq
169 apeq RO2 dengan retiodg
170 apik B03 denggong 1436  kenveru 2069 | ribut



171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
I1BS
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199

m
202

s
P11
w7
o8

pa 1]
111
212
13
114

apit a4 densrot 1437
apuh B3 depak 1438
dpung BO6 derep 1439
apus 807 | bederep | 1440
arah BOS det 144]
arak BOO dilah 1442
aran Ri0 dingang 1443
arang Rl dingag: 1344
araq 812 kedingaqg = 1445
arat B3 .direq 1446
arem 814 o dodog 1447
aren BlS | dodnt 1448
areng Rl doe 1440
areq BT | doe 1450
| dok 1451
 donyol 1452
dopok | 1453
dore 1454
dovan | 1455
18 dugag | 1456
arti 824 dukep 1457
anus 805 dulmg | 1458
| arwah B26 | dure | 1459
‘Bsa . durus | 1460
ST R
g {829  eal [ 1462
gsar B30 edag | 1463
ashak B3l edeh 1464
ase B32 ek | 1465
ase 813 ekek 1466
ngase B3 ket | 1467
asem B35 | elah | 1468
msey 836 elang | 1469
asin 837 eleh 1470
astage R38 elek | 1471
asug B39 elen | 1472
atas 840 elog | 1473 kileng
stowe B4l selog 1474 kintur
ate H42 elor 1475 | kisut
atep 843  embas 1476 kocet
ater B embek 1477 | kocok
atom 845  emben 1478 | kocor
atong 846 embeng 1479 kodeqg
atuh 847 embaoh 1480 | koeh

| sakit
salam

salag
sale

saleh
salim

saluk



218
pa 1]
17
I18
19

prd |
212
23
14

]
17
18
219

pad |
132
33

135
L
137
238

41
42
43
144

246
247
248
249
250
25|
1531
253

253

257
158

atur H48 embot 1481 kojoh 2114  sambang
aur 40 emibuk 1482  kojong 2115 | samber
aus B50 npembuk 1483 kojor 2116 sambi
aut Bil - embun | 1484 | kokoh 2117 | sambung
awak §32 embung 1485  kolog 2118 | sambut
awak 853 embur 1486  kombet 2119 | sampah
ngawik 854  embur-embur 1487  kong 2120 | sampak
awal B55 embus 1488  kongon 2121 sampan
awam BS6  emog | 1480 ' kongong 2122 | sampat
gwan B37  _empah 1490 | konteg 2123 | sampeg
awang- 858 o | empang 491 | komyag 2124 | sampun
awang —— |
awas R0 eimpag 1492 | kopok 2125 | sampunan
awek BAO | empas 1493 | koras. | 2126 sandi:t
awel 861  emper 1494 kotok 12127  sandel
awik 862 | empes 1495 %__fﬁs sang
awik-owik 863 empel 1496 | kotor 2129 sange
awin 864 empig 1497  kovan 2130 sanget
awon | 865 empoh 1498 | kovok 2131 ' sanggup
awonawon 866  empok 1499  koys 2130  samgke
awor, 867 empog 1500 kuali 2133 sangkep
awokawuk 868 empok | 1501 kuat 2134 sanvkep
| awun-awun | 869 endah | 1502 | kudung 2135 _|lmgkhp
‘mwmh B0 | endan [1503 | kueli, 2136 = sanpkor
ngayah | §71 endaus {1504 fuih 2137 | sangkur
avag 87 ende 1505 | buiby 2138 | sango
ayat 873 ende 1506  bekuih 2139 sante
babsh = 874  endeng 1507  kulk 2040 santer
babak 875 endeg 1508 kuliq | 24 | sack
habar 876  endes 1500 | kurek 2199 sap
babas 877 endet 1510 | kurem 2143 | sapak
babat 878 | endom [ 1511 /| deurd 2144 | sapaq
bacem B79 endon 1512 7 heuris 2145 saprek
bacat 880 ngendon [ 1513 | kusem 2146  saprih
hadagq 881  endot L1514 | kut 2147 | sapu
badeg E82 enduk | 1515 | kutek 2148 | sag
badiq AR3 endut 1516 | kuwawe 2149 | samk
badon LRE) engat 1517 | kuwur 2150 | gosh
baduk BE3 enges 1518 | labir 2151 sarak
badung 886 enget 1519 labuh 2152 | sarung
badut BR7 EnggEag 1520 | labur 2153 | sato
bae | BER enggep 1521 | laci 2154 satug
baeh HE0 engger 1522 . | lacur 2155 | saur
haes o0 enggih 1323 ladek 2156 saut
bagi 891 engkah 1524 | lader 2157 | sawe
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159 bagig Ro2 engkah 1525 | laeg 2158 | seang
260 bagu R93 engkar 1526 laet 2159 | sebeng
201 bagus 204 engoh | 1527 | lagan L2160 sebit
262 bah gO5 ENgDs | 1528 | lapar | 2161 | sebug
263 bahle Ro6 enjeq 1529 | lage 2162 sebur
204 bai 897 entak 1530 | lam 2163 sebut
268 bais ROR entan [ 1531 | laig | 2164 | sedaq
2ot bait ROD enteh 1532 | lnkaq 2165 | sedag
267 bajang 900 entek 1533 | lelakaq 2166 sede
268 baje il _entem 1534 | lakar 2167 | sede
169 bajo 902 enter 1535 | lakon 2168 sedeng
2170 bajur 903 | entir 1536 'hkoq . 2169 | sediah
m bak | 904 entong | 1537 lalah 2170 | sedut
272 hakal 905 | entuk 1538 | pehlah = [217] | seger
273 bakag 906 | entur 1539 lalang 12172 segerah
74 bakat W7 lepe 1540 Jalo 3173 seher
275 bakeg 908 pe (1541 {lalog 2474 | sckat
276 baker M9 epat 1542 lamak 2175, | sekediq
277 bakli 010 erag 1543 lamang | 2176 lseken
278 hal 911 eres 1544 ngelamang | 2177 sekep
] balar 9i2 esoit 1545 | lamar 2178 sekeq
280 balas {913 gabah 1546 | lamas (2179 sekiog
281 | bale 014  pbak [ 1547 | lambah 2180 sefabek
282 balek 915  mabeng 1548  lambang | 2181 selah
283 balet. | 916 gabung 1549 lames 2182 Fsehk
284 balit (917 gacek (1550 | lampk 2183 | selamian
285 kembalit 018 mading (15351 lampag | 2184 selane
286 balok M9 gagah 1552 | |lamper 2185 | selso
287 balon 920 | gagak 1553 lampin (2186 selapug
18R balog’ 021 | sugal 1554 | '?H— 2187 | selg
289 balung 922 | gmji | 1555 | belancarn | 2188 seledok
290 batug © 1923 | gmlah | 1556 | langah = 2189  seleme
291 bamban 924  palak 1557 | langan 2190 seleng
292 ban 25 galang | 1558 | langger 2191 selet
293 bande 926 il 1539 | langgig 2182 | selewoq
294 bandel 027 pale-pale | 1560 | lamjak | 2193 | seloar
195 bandens 928 | palenp | 1561 | lanjag 12194 | seluk
196 banding 929 gaet 1562 | lanset 2195 | selung
297 bandung 30 malip 1563 lansot 2196 selung-lung
298 bang 931 galir | 1564 lamtih | 2197 | sembah
299 bangaq 032 galuh | 1565 | lantong | 2198 | sembar
300 banger 933 | galur | 1566 | lantong | 2199 | sembih
am banget 934 Tmag 1567 lantur 2200 semel

3oz bangge 935 gambar 1568 | lapah 2201 semeton
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68

banggrug 236 mamhik 1569 lapang 2202 sempait
bangkal 937 gampung 1570 lapas 2203 | semper
bangkang G438 pancuh 1571 lapis | 2204 semperak
bangke 939 sandong 1572 | lapor | 2205 | semprot
bangkel 940 TRNEEas 1573 latah b, semu
bangkes 94 ganggu 1574  laun 2207  seneng
bangket 042 pamjag 1575 | lawan | 2208 | sengam
bangkol 043 gantang | 1576 | lawang | 2209 | senpgeq
bangkog 944 gantoq _LE.‘?_ lawas | 2210 | sempgitan
bangkrut 945 _gntung | 1578 |fawoq 2211 sengit
bangkung 946 . gintus 1579 | leung 2212 senpker
bangsat 047 gos. 1580 fecang . 2213 | sengker
bangse B48 pit | 1581 kelud'n'ig:'_ 22” senjate
- gare-gare 4 2004
sentulak
banjah hesentulk
lﬂq!t_ SET
sep
bﬂ@: _‘?54 garut | 1587 lekag |22 sepag
banfar [ 953 gasap | 1588 | lekaq 221 sepet
bantat 056 gse 1589 | lekes | sepi
bantel 1957 i 1590 | leket 2173 sepoq
| banteng _?i; Wt | 1591 | Iekog [ 2224 _'Eor
banting (959 = mwe | 1592 [lelah 1| 2205 Ssepuq
bamot (960 mweq 1593 lelang - 22% | seh
bantu 061 | gaweq 1504  leleh 2227 | seran
bamyol 062 gawik 1595 leleg (2228 seraq
bani 063 WS 1596 | leles 180 | sere
baog 964 | moyes 1597 | lelet 22307 | sere
haos 963  mye 1598  lemak 22317 | serek
bapag 966  gebah | 1599 | leman | 2232 | sereng
bape 967 | gebar (1600 lemaq | 2233 | serep
barak 968 gebih | 1601 | lembah 2234 | serepek
barang 269 oebuk [ 1602 | lembog 2235 sereq
harag 970 wecek L1663 | lempek 2236 | seret
barat o971 mecik | 1604 | lempen | 2237 | seni
bare 972 | pecok | 1605 lempit | 2238 | serikaye
bare-bare 973 aedek 1606 | lemu 221 SETOI0
bareh 74 medeng 1607 lencos 240 st
bareng 975  pedok | 1608 | lendang (2241 setan
barat 976 gedog 1609 | lendek 2242 | setir
bari 977 begedog 1610 | lendong 2243 setor
baris 978 oedor 1611 lenoeg 2244 sewe
barungan o979 gejuh 1612 | lengker 2245 siak
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harug OR0 hezejuh 1613 lenjang 24 ST
barus 981 pelampar 1614 | lentng 247 | sibuk
basag OR2 begelamparan | 1615 | lenting 2248 side
basar 983 | pelanvat | 1616 | lentos | 2249 | sidem
base Ed begelanyat 1617 | leor 2250 sigon
basong 985 gelag 1618 leot 2251 sik
bt 986 | pelm L1619 | lepah | 2252 | sikep
batah 087 seles | 1620 | lepung | 2253 | sikut
batal GRR gelompong 1631 | lepag | 1254 silag
batang 989 j_ehum 1622 | lepas 2255 | sile
hatar 990 | gelut 1623 lepek 2256 sili
bathat Wl | gemes; 1624 Tepoh 2257 | silung-
% » L ~ silung
1625 | il:.ngl‘k_np 158 silur
1626 ' lonjomg. 228 simbut
1627 lomjor 2260 | simo
1628 | lontah 2261 sindang
1629 | lontah ‘ i
| 1630 | lontas
1631 lose
1632 foset
i . | 1653 | lotoh
| bawi 001 | pentig | 1634 lowok
bawo (1002 gerame 1635 loyo
hawot 1003 gerek 1636 luap
bayem 1004 | gereng 1637 | luari _
bayoq 1005 gereot 1638 | lueq 2271 siuh
baya 1006, perepek 1639 | luken | 3 | sodon
be 1007 | begerepek: 1640 lukeq I soek
be 1008 gerepet 1641 lukes 22 solah
beang 009 | begerepel 1642 | lumbar | 2275 | solong
beag 1010 | geres | 1643 | lunas 2276 | sombon
bebeag 1011 geret 1644 |lumeer 2277  sombong
bebadas 1012 gergaji lﬁﬂ_m 2278 sompel
biebai 1013 | pp& 1646 | lunsuran 2279 | songkel
bebante 1014 gering | 1647 | lupaq 2280 | songkok
bebas 1015 perig | 1648 | luten | 2281 | songkog
bebek 1016 TEro 1649 maap 2282 SO0
bebel 1017 gerobak 1650 | madeq 2283 | sopog
beber (18 meroh 1651 mah | 2284 sorah
behet 1019 gerome | 1652 | mahir | 2285 | somok
bebetok 10200 geropak | 1653 | maig 1286 sOrong
becang 1021 begeropak 1654  maksut 287 | stipe
becag 1022 | gerup 1655  mal 2288 suap
becat 1023 gerupuk 1656 | malah 2289 | subruk
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192
393
394
395
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417
418
419
410
411
412
413
414
418

427
418
419
430
431
432
433
43

becig 1024 gerus 1657 | malang 2290 | subuh
bedah 1025  gerus 1658 | male 2291 sugi
bedak 1026 | geres 1659 | malem | 2292 | sugih
bede 1027 | pesik 1660  males 2203 | sumbang
bedek 1028 | gesit 1661 malik 2294 | sumbar
bedel 1029 getas 1662 | malit 2295 | sumpel
sungkan
sungkep
| sungkiq
supug
surah
surak
susur
susut
sut
suter
tabah
tabeq
biadah
! tadong
044 goap ! 310 | tahen
_bakehy M5 goar | 1678 | manse LT
| bakel 46 | pocek [ 16T9 | mantuk [ 2312 i tsem
bekeq | MMET  godek [ 1680 | ma | 2313 | {imjuk
bekeq MR goloh | 1681 g um 2314 fakag
beket 1049  gompar [ 1682 | mamg (2315 | taker
bekot 1050  goret 1683 | mare 2316 takut
belabur 1051 goroh 1684 mareq  |2317 | talang
belah 52 | porok 1685 | mase | 2318 | talet
belang. 1053 gorong 1686  mate 19 ale
belang 1054 @1‘ | 1687 | mate | 2320 | tmlog
belangsir | 1055 | gubah | 1688 | mating 2321 | tamaqg
belantuk 1056  pobuk | 1689 | mamag 2322 | tamat
belag 1057 gulaly | 1690 | mayang 2323 tambah
belar 1058  gule 1691 | mayung 2324 | tambang
belas L1059 gulem | 1692 | mayus | 2325 | ‘nmpe
balat 10 pulung | 1693 | me | 2326 tampeng
belate 161 qumane 1694  meco 2327 | tamput
belatung 1062  gumbleng 1695 meje 2328 tanag
bele 1063 gumi | 1696 | meke 2329 | tandak
bilek 1064  gumi 1697 | mel 2330 | betandak
belek 1065 | paer 1698 | melak 2331 tandang
belengon 166 oune 1699 | melag 2332 | tande
beleq 1067 | gune-gune 1700 melag 2333 tandog
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462

stEsgeee

47
4n
473
474
478
470
477
478

beler 1068 ountur 1701 mele 2334 | tanggeq
belet 1069  gupuh 1702 | melet 2335 | tanggor
belian 1070 guru 1703 meletek | 2336 | tangis
belide 1071  hadir 1704 | melong 12337 | tangkis
belikat 1072 hadis 1705 melut 2338  tangkong
belinggi 1073 haji 1706  memes 233 tango
belinjo 1074  hak 1707 | men 2340 | tamjag
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Tabel 4.3 Hasil Stemming Kombinasi Nazief-Adriani dan Porter Stemmer
Tanpa Jaro-Winkler Distance (Lanjut di Lampiran)
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Tabel 4.6 Hasil Stemming Nazief-Adriani Tanpa Jaro-Winkler Distance
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